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Praktikum TBIskenario1

Seorangremajausia17tahunmengalamikecelakaantunggalpadadinihari.LaludibawakeRS

terdekatdilakukanpemeriksaansecaraumum danradiologididapatadanyaepidural

hemotoma.Kesadarankoma.Disertaifrakturpada1/3tibiadextra.

Pertanyaan:Jelaskanpatologicedera,pemeriksaandanrencanapenatalaksanaanfisioterapi

padapasientersebut.

*PatologiCedera:

MenurutGraha&Priyo(2009;45),cideraatautraumaadalahkelainanyangterjadipadatubuh

yangmengakibatkantimbulnyanyeri,panas,merah,bengkak,dantidakdapatberfungsidengan

baikpadaotot,tendon,ligament,persendian,maupuntulangakibataktifitasgerakyang

berlebihanataukecelakaan.Jikamenurutskenario1remajausia17mengalamikecelakaan

tunggalyangmenyebabkankepalanyaterbenturcukupkencangsehinggamenyebabkanafanya

pendarahandikepalanyadananakitupunpingsan,laluketikadiperiksaradiologiterdapat

epiduralhematoma,Epiduralhematoma(EDH)/perdarahanpadaruangepiduraladalah

pengumpulanatauakumulasidarahdidalam ruangpotensialantaralapisanluarduramater

(selaputpembungkusotak)dansisibagiandalam tulangtengkorak,Semakinbesarnya

hematomamenyebabkanseluruhisihotakakanterdorongkearahyangberlawanandan

menyebabkantekananintrakranialyangbesar.Tekananintrakranialyangbesarini

menyebabkangangguanpadatandavital&gangguanpadasistem pernafasannya.Pasienjuga

mengalamifraktur1/3tibiadextra.

*Pemeriksaan:

a.Identitaspasien

b.Pemeriksaansubyektif

c.Pemeriksaanobyektif

d.PemeriksaantingkatkesadaranmenggunakanGCS

e.Pemeriksaanpenunjang:MRI,CTScan,EEG



*PenatalaksanaanFT:

a.BreathingExercise

Latihanuntukpenguatanototdiafragma,deepbreathingexercise,danvariasilatihanyangdi

tujukanuntukmeningkatkankapasitasjantungdanparuakibattirahbaringlamapadapasien

traumaticbraininjury.Teknikbreathingexercisemengikutipolagerakanchestpasien,dan

padaakhirekspirasiditambahkandenganfibrasi.Sehinggamembantumerangsangkerjaotot

pernapasandanmenurunkansekresiparu.

b.PassiveROM Exercise

PassiveROM Exercisebaikdilakukanpadapasienyangtidakmampumelakukangerakanpada

suatusegmen,saatpasientidaksadar,paralisis,completebedrest,terjadireaksiinflamasidan

nyeripadaactiveROM.PassiveROM dilakukanuntukmengurangikomplikasiimmmobilisasi

dengantujuan:

a.Mempertahankanintegritassendidanjaringanlunak.

b.Meminimalkanefekterjadinyakontraktur.

c.Mempertahankanelastisitasmekanikotot.

d.Membantusirkulasidanvaskularisasidinamik

e.Meningkatkangerakansinovialuntuknutrisicartilagodandifusimaterialmaterialsendi.

f.Menurunkannyeri.

g.Membantuhealingprosessetelahinjuriataupembedahan

h.Membantumempertahankangerakanpasien.

Teknik:Posisitidurterlentang,kemudianfisioterapismemberikangerakanpasifpada

ekstremitas

c.Stretching

Strechingadalahaktivitasmeregangkanototuntukmeningkatkanfleksibilitas(kelenturan)otot,

meningkakanjangkauangerakanpersendian,mencegahkontrakurdanmembantu

merileksasikanotot.



d.AAROMEX(ActiveAssistiveROM Exercise)

AAROMEXadalahjenisAROM denganbantuanyangdiberikansecaramanualataumekanik

olehgayaluarkarenaototpenggerakutamamembutuhkanbantuanuntukmenyelesaikan

gerakan.Jikapasienmemilikiototyanglemahdantidakmampumenggerakkansendimelalui

lingkupgerakyangdiinginkan,AAROMEXdigunakanuntukmemberikanbantuanyangcukup

padaototsecaraterkontroldanhati-hatisehinggaototdapatberfungsipadatingkat

maksimumnyadandikuatkansecaraprogresif.


